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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk serta faktor
penyebab kekerasan terhadap remaja di Desa Motongbang, Kecamatan Teluk
Mutiara, Alor. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk mengungkapkan dan menjabarkan makna secara psikologis dari
suatu pengalaman hidup informan mengenai kekerasan yang dialami di dalam
keluarga. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan
wawanacara. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah é orang yang mengalami
kekerasan dalam keluarga. Ada 2 bentuk kekerasan yang ditemui dalam penelitian ini
yaitu bentuk kekerasan secara fisik berupa memukul dengan benda, menampar,
menjewer, menendang bahkan terkadang sampai memar dan luka dan bentuk
kekerasan secara psikis yakni dicacimaki dengan kata pukimai, memanggil informan
dengan sebutan binatang (anak anjing), anak sial, mengatai anak bodoh jika yang
menimbulkan perasaan sakit hati oleh informan. Faktor penyebab orang tua
melakukan kekerasan terhadap remaja meliputi faktor kelelahan, faktor desakan anak
untuk pemenuhan kebutuhan, faktor pertengkaran orang tua seperti orang tua
melakukan Kekerasan Dalom Rumah Tangga (KDRT), faktor Perceraian (perpisahan
orang tua) yang dapat mengakibatkan kekerasan secara fisik dan psikis pada remaja.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua melakukan
kekerasan berdasarkan kesalahan yang dilakukan oleh remaja dan juga beberapa
faktor yang dapat mengakibatkan kekerasan terhadap remaja. Sehingga saran dari
penulis ditujukan kepada orang tua atau keluarga dan juga remaja.

Kata Kunci : Faktor Penyebab, Kekerasan, Remaja, Alor

FACTORS THAT CAUSE VIOLENCE AGAINST TEENAGERS IN THE FAMILY
IN MOTONGBANG VILLAGE, TELUK MUTIARA DISTRICT, ALOR

Abstract

The aim of this research is to defermine the forms and factors that cause
violence against teenagers in Motongbang Village, Teluk Mutiara District, Alor. The type
of research used is qualitative with a phenomenological approach to reveal and
explain the psychological meaning of an informant's life experience regarding violence
experienced in the family. Data collection techniques use observation, documentation
and interview techniques. The participants in this study were 6 people who experienced
violence in the family. There were 2 forms of violence found in this research, namely
physical violence in the form of hitting with objects, slapping, twisting, kicking and
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sometimes even bruising and wounds and psychological violence, namely being
cursed with the word pukimai, calling informants as animals (puppies). , unlucky child,
calling a child stupid if it causes hurt feelings by the informant. Factors that cause
parents to commit violence against teenagers include fatigue factors, children's
pressure to provide for their needs, parental conflict factors such as parents committing
domestic violence (KDRT), divorce factors (parental separation) which can result in
physical and psychological violence. in teenagers. Based on the research results, it can
be concluded that parents commit violence based on mistakes made by teenagers
and also several factors that can result in violence against teenagers. So the author's
advice is aimed at parents or families and also teenagers.

Keywords: causative factor, violence,teenager, Alor.

PENDAHULUAN

Berdasarkan data yang penulis
perolen dari Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menyatakan
bahwa terdapat 4.683 aduan
sepanjang tahun 2022. Dari jumlah
itu, sebanyak 2.113 aduan terkait
perlindungan khusus anak, sebanyak
1.960 aduan ferkait lingkungan
keluarga dan pengasuhan alternatif,
429 aduan ferkait sektor pendidikan
dan budaya. 120 aduan terkait
sektor kesehatan dan kesejahteraan,
serta 41 aduan terkait pelanggaran
hak kebebasan anak. Data
pengaduan klaster  lingkungan
keluarga dan pengasuhan alternatif
sebanyak 1.960 aduan. Angka
tertinggi pengaduan kasus
pelanggaran hak anak terjadi pada
anak korban pengasuhan
bermasalah/konflik orang
tua/keluarga sebanyak 479 kasus.
Hal tersebut menggambarkan
bahwa keluarga yang seharusnya
menjadi tempat paling aman dan

nyaman bagi anak dan remaja,
namun justru  sebaliknya  kerap
menjadi pelanggaran hak anak.

Menjadi kewajiban orang tua dalam
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memberikan pengasuhan,
memelihara, mendidik, dan
melindungi  anak. Data  awal
diperoleh  penulis melalui  hasil
wawancara tferhadap remaja di
Desa Motongbang, Kecamatan

Teluk Mutiara, Kabupaten Alor masih
ada ditemukan kekerasan orang tua
terhadap remaja

Menurut  (Safrudin 2015:15)
keluarga adalah kumpulan
beberapa orang yang karena terikat
oleh suatu ikatan perkawinan, lalu
mengerti  dan  merasa  berdiri
sebagai suatu gabungan yang khas
dan bersama-sama memperteguh
gabungan itu untuk kebahagiaan,
kesejahteraan dan ketentraman
semua anggota yang ada didalam
keluarga tersebut. Menurut Sarwono

(2012) dalam proses mencapai
kedewasaannyaq, remaja
membutuhkan sikap kemandirian,

kepercayaan diri, dan kemampuan
dalam menghadapi kehidupan.
Fokus penelitian adalah faktor
penyebab  kekerasan  terhadap
remaja daloam keluarga yang terjadi
di Desa Motongbang, Kecamatan
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Teluk Mutiara, Kabupaten Alor.
Sehingga rumusan masalah  dan
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  apa saja  bentuk
kekerasan dan faktor penyebab
kekerasan terhadap remaja di Desa

Motongbang, Kecamatan Teluk
Mutiara, Alor.
METODE

Penelitian tentang faktor
peneyebab kekerasan terhadap
remaja dalam keluarga ini
menggunakan pendekatan
kualitatif, di mana pendekatan ini
cenderung mengarah pada

metode penelitian secara deskriptif
(berupa kata-kata tulisan). Jenis
penelitian yang dilakukan dalam
penelifian  ini  adalah  kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi.
Kriteria® utama subjek penelitian
adalah  sebagai berikut:  subjek
adalah remaja yang mengalami
kekerasan dan subjek berusia + 12-
21 tahun.

Penelitian ini dilakukan di Desa
Motongbang, Kecamatan  Teluk
Mutiara, Kabupaten Alor dan waktu
pelaksanaan penelitian
dilaksanakan mulai dari tanggal 09-
20 Februari 2023. Terpilihnya lokasi
tersebut karena adanya
fenomenafaktor penyebab kasus
kekerasan terhadap remaja dalom
keluarga di lokasi tersebut. Dalam
penelitian ini peneliti terjun langsung
ke Desa Motongbang untuk melihat
secara langsung dan sekaligus
merupakan perencanaan,
pelaksanaan pengumpulan data,
analisis, penafsiran  data, dan
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akhirnya hasil

penelitian.

menjadi  pelapor

Sumber data yang digunakan
dalam penelition ini yaitu data
primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dengan teknik
observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan
analisis data Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2021: 438) yang
mencakup tiga kegiatan yaitu: (1)
reduksi data (2) penyaqjian data dan
(3) penarikan kesimpulan (verifikasi).
Patokan utama dalam penelitian ini
adalah uji kredibilitas data yang
dilakukan melalui teknik triangulasi
dengan triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

IP Faktor penyebab | indikator
kekerasan

terhadap remaja

N1 | ¢« Pemaksaan anak | ¢ Anak yang
untuk sering meminta
pemenuhan uang
kebutuhan o  Memiliki

e Pertengkaran anggota
orang tua keluarga
¢ kelelahan (jumlah anak)
lebih dari 3
orang
e KDRT

e Anak sering
melawan ketika

disuruh
N2 | ¢ Pemaksaan anak | ¢ Anak yang
untuk sering meminta
pemenuhan uang
kebutuhan e Memiliki
e Pertengkaran anggota
orang tua keluarga
e kelelahan (jumlah anak)
lebih dari 3
orang
e KDRT
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e Anak sering

disuruh

melawan ketika

N3 | e Perceraian .

e kelelahan

Keluarga
tunggal atau

(broken home)

tua ketika
disuruh

keluarga pecah

¢ Melawan orang

N4 | e Pemaksaan untuk | e
pemenuhan
kebutuhan hidup

e kelelahan .

kuota internet
lbu yang
bekerja
memenuhi
kebutuhan
hidup
e Emosi tidak
terkontrol saat
kelelahan

Memaksa orang
tfua membelikan

N5 | ePertengkaran .
orang tua

e kelelahan )

Pekerjaan
orang tua
KDRT

disuruh

¢ Melawan ketika

Né | e Perceraian .

e kelelahan

Keluarga
tunggal atau

(broken home)
e Usia nenek

keluarga pecah

yang sudah tua

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelition di
Desa Motongbang, Kecamatan
Teluk Mutiara Alor maka, penulis
dapat membahas sebagai berikut
ini: . Informan dalam penelitian ini
yang mengalami kekerasan daloam
keluarga dalom bentuk fisik dan
psikis serta faktor penyebabnya.
Bentuk kekerasan secara fisik oleh
orang tua di Desa Motongbang
seperti memukul dengan benda
tajam, menampar, menjewer,
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menendang bahkan  terkadang
sampai  memar dan  terluka.
Tindakan  tersebut semata-mata
untuk membuat anak jera dan selalu
patuh terhadap orang tua. Menurut
Huraerah (2012), Kekerasan yang
dilakukan orang tua beragam dari
kekerasan tidak menggunakan alat,
dan kekerasan menggunakan alat
seperti  dilempar asbak, dipukul
menggunakan sapu lidi. Bentuk
kekerasan fisik yang dilakukan oleh
orang tuanya dimana, disaat orang
tua tidak bisa menahan emosinya
maka kesalahan sekecil apapun
yang dilakukan anak itu akan
membuat orang tua fidak segan-
segan untuk melakukan kekerasan
fisikk pada anak (Anggraeni, 2013:3).

Sedangkan kekerasan secara

psikis dalam bentuk kekerasan
verbal berupa kata caci makian
seperti  kata pukimai, memanggil

informan dengan sebutan binatang
(anak anjing), anak sial, bodoh yang
mengakibatkan anak merasa sakit
hati dan sedih. Bentuk kekerasan
psikis yang banyak terjadi adalah
kata-kata kasar, dan penghinaan,
tak jarang kata-kata verbal yang
dilakukan orang tua itu
menggunakan nada tinggi (bentak-
bentak) sehingga membuat anak
tambah ketakutan, walaupun
identifikasi akibat yang ditimbulkan
pada kekerasan psikis sulit  diukur
karena sensitivitas emosi seseorang
bervariasi namun apabila terjadi
berulang-ulang akan
mengakibatkan tidak terpenuhinya
kebutuhan emosi seorang anak
berupa kasih sayang dari orang tua
(Anggraeni, 2013:3).
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Jadi, dalam penelitian ini
diketahui bahwa orang tua di Desa
Motongbang ketika sedang marah
sering  menggunakan  kata-kata
kasar dan kotor, tidak hanya itu
orang tua juga mnggunakan
kekerasan secara fisik terhadap
anak fidak lagi menggunakan kasih
sayang. Orang tua yang sudah
terbiasa menggunakan kekerasan
dengan kata-kata kasar dan kotor
akan dengan sangat mudah
melakukan kekerasan verbal setiap
harinya. Kekerasan fisik dan psikis
yang dilakukan oleh orang tua di
Desa Motongbang dikarenakan
orang tua masih menganggap
penggunaan kekerasan sebagai
metode pendidikan yang efektif.

Dari bentuk kekerasan yang
terjadi di  Desa  Motongbang
disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah: faktor
kelelahan, dimana didapati orang

tua cenderung melakukan
kekerasan akibat kelelahan. Yang
menjadi pemicu kekerasan

terhadap remaja dalom keluarga
adalah kelelahan yang terjadi pada
orang fua, hal tersebut cenderung

menjadi  penyebab orang tua
melakukan kekerasan, pelecehan
dan penelantaran hingga
penganiayaan pada remaja di
dalam keluarga. Dalam jangka
pendek, pelecehan dan
penelantaran remaja akan

menyebabkan gangguan fisik dan
cedera serta menimbulkan trauma
jika terjadi berkepanjangan (Griffith,
2020). Jadi dapat dikatakan bahwa
faktor kelelahan yang terjadi di Desa
Motongbang, dimana orang fua
memiliki Beban ganda yang mereka

38

hadapi, termasuk pekerjoan rumah
tangga, bekerja di luar rumah,
ditambah lagi dengan desakan
anak untuk pemenuhan kebutuhan
hidup sehingga dapat membuat

emosi orang tua tidak stabil,
terutama ketika mereka
menghadapi remaja yang
membangkang.

Selain faktor kelelahan, faktor
desakan anak untuk pemenuhan
kebutuhan hidup juga didapati di
Desa  Motongbang dimana
anggota keluarga atau jumlah anak
dalam keluarga lebih dari 3 orang
sehingga terjadi adanya desakan
dalam  pemenuhan kebutuhan
hidup. Sejalan dengan penelitian
dari Harianti dan Siregar (2014:48)
mengatakan bahwa orang tua
mempunyai 3 anak atau lebih
semakin banyak peluang melakukan
kekerasan oleh orang tua terhadap
anak. Menurut penelitian
Kurniowansyah (2021:33), tekanan
ekonomi atau desakan pemenuhan
kebutuhan hidup seringkali menjadi
pemicu kekerasan terhadap anak
atau remaja. Ditemukan juga orang
tua (lbu) sebagai tulang punggung
keluarga dan memiliki  jumlah
penghasilan yang pas-pasan, hal
tersebut membuat orang tua segan
melakukan  kekerasan.  Menurut
Harianti  dan  Siregar  (2014:48)
rendahnya penghasilan orang tua
kurang mampu memenuhi
kebutuhan anak, sehingga sering
kali orang tua melampiaskan
kemarahannya karena keadaan
ekonomi yang sulit.

Jadi, dalam penelitian ini dapat
diketahui orang tua melakukan
kekerasan dalam keluarga yang
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memiliki desakan pemenuhan
kebutuhan hidup, seperti
pendapatan yang pas-pasan atau
kurangnya pekerjaan, orang tua
tunggal (baik ibu/bapak) yang
menjadi fulang punggung dalam
keluarga cenderung lebih rentan
melakukan  kekerasan  terhadap
anak. Ini terjadi karena kebutuhan
hidup semakin meningkat, terutama
jika keluarga memiliki banyak anak.

Faktor pertengkaran orang tua
dan perpisahan orang tua, orang
tua yang sering bertengkar atau
melakukan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) juga menjadi pemicu
kekerasan terharap anak. Menurut
Suyanto & Sanituti (2002) kondisi
keluarga tidak harmonis dalam satu
keluarga tersebut kurang harmonis
atau sering bertengkar antara suami
istri, maka yang menjadi korban
dalam permasalahan ini adalah
anak  mereka. Hasil  penelitian
Loughlin  (dalam  Nasiri,  2016)
menunjukkan  bahwa anak-anak
atau remaja yang menghadapi
perceraian orangtuanya biasanya
akan mengalami gejala gangguan
kesehatan mental jangka pendek,
yaitu stress, cemas, dan depresi.
Namun pada hasil penelitian kali ini
didapati orang tua yang belum
bercerai namun sudah memiliki
rumah tangga yang baru, biasa
disebut dengan keluarga tunggal
atau  keluarga pecah (Broken
Home)..

Jadi, dapat dikatakan
bahwa keluarga yang tidak
harmonis atau sering
melakukan pertengkaran dan
perpisahan orang tua juga
dapat menyebabkan
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kekerasan terhadap anak.
Anak mendapatkan
kekerasan semata-mata
melampiaskan amarah
terhadap pasangan. Hal ini
dapat memengaruhi
kesehatan mental anak,
terutama ketika mereka
merasa sakit hati, kesepian
dan sedih.
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